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       Wacana pertimbangan emosional dalam konteks memenuhi kebutuhan konsumsi dalam masyarakat modern  berjalan seiring dengan realitas sosial yang ada. Keberadaannya lebih transparan. Fenomena tersebut dapat disimak dengan perilaku banyak orang membeli produk makanan untuk hidangan makan malam dan membelanjakan uangnya untuk mengganti atau menambah barang koleksinya. Ditengarai, mereka membeli barang-barang consumer good melebihi apa yang dibutuhkan. Bahkan cenderung terkesan berlebihan. 
       Pola hidup konsumtif  tabiatnya makin kelihatan dan memperoleh pendukung yang sangat signifikan di kalangan masyarakat luas. Penetrasinya tidak hanya terjadi di kota-kota besar, sebaliknya sudah merembes ke kota-kota kecil bahkan ke pelosok pedesaan.
       Hidup dalam pola dan arus konsumtivisme membuat orang merasa tidak puas jika produk atau barang yang diinginkannya belum dimiliki. Mereka mengutamakan gaya hidup bertolak pada felt need (kebutuhan yang timbul sebagai akibat penetrasi iklan yang ditayangkan televisi) di dalam membeli suatu produk yang ditawarkan daripada bertolak dari real need (kebutuhan yang memang diperlukan). Pola hidup seperti itu mendorong orang untuk selalu ingin berlebihan, tanpa peduli bagaimana mendapatkannya. 
       Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seperti itu di antaranya harga diri, gengsi, status sosial, ekonomi, pengaruh rekan, atau tingkat pendidikan merupakan sederet variabel yang perlu diperhitungkan. Bisa jadi orang yang mempunyai perilaku konsumtif  hanya karena gengsi atau desakan rekan sekerja, atau mungkin malah iri melihat tetangganya selalu menimbun barang mahal dan canggih di rumahnya. Mungkin perilaku konsumtif  itu akibat rayuan para salesman-salesgirl yang menawarkan barang. Pola hidup konsumtif  juga menimbulkan berbagai hal yang berhubungan dengan faktor ketergantungan, misalnya terhadap segala sesuatu yang berasal dari barat (teknologi, fashion, selera dan gaya hidup, peralatan elektronik, consumer good). 

Sihir Layar Televisi
       Belakangan ini, kita seolah disihir dan dituntun untuk mengadopsi gaya hidup, gesture tubuh, cara berpikir, gaya berbicara, dan pernak pernik moralitas sosial budaya  ala industri televisi.  Di layar kaca, kekayaan duniawi diberhalakan. Kehormatan dan keberhasilan  seseorang ditakar dengan seberapa banyak uang yang dimilikinya. 
       Artinya,  uang menjadi penanda kasta sosial seseorang di tengah gejolak jaman yang semakin anomali ini. Dampaknya, manusia menjadi semakin egois di dalam mempertahankan hidupnya. Segala jalan ditempuh demi mendapatkan segenggam kehormatan.
       Pada bagian  ini, kita  didaulat menghargai kehidupan instan dengan memutus rantai  proses kehidupan. Padahal dengan mengikuti proses kehidupan, pada titik ini dimulailah sebuah proses pendewasaan diri manusia.
         Akibatnya, kita  lebih memercayai kehidupan realitas semu yang seragam. Sebuah realitas maya yang  fiktif belaka. Sebentuk tatanan perikehidupan semu yang tidak menanamkan budi pekerti dalam payung kearifan lokal. Sebuah habitus semu yang tidak menempatkan sikap hormat menghormati sebagai pilar utama hidup bermasyarakat. 
       Pendeknya, sikap hidup saling menghargai  seperti  dipolakan dalam kehidupan realitas semu di industri  televisi, sejatinya senantiasa bermuara pada kehendak daulat uang.  Dalam konteks ini,  untuk  dihormati, cara yang gampang ditempuh lewat perburuan harta benda. Kekayaan duniawi diberhalakan demi sebuah kehormatan yang merepresentasikan dirinya  manusia modern. Pada bagian  ini, kehormatan seseorang senantiasa ditakar dengan seberapa banyak uang yang dimilikinya. 
    Artinya, uang menjadi penanda kasta sosial seseorang di tengah gejolak jaman yang semakin anomali ini. Dampak turunannya, manusia menjadi semakin egois di dalam mempertahankan hidupnya. Segala jalan ditempuh demi mendapatkan segenggam kehormatan.  Hasrat manusia untuk mendapatkan sanjungan, puja puji, dan dihormati secara artifisial kemudian diyakini menjadi sebuah way of life.  
      Celakanya, sikap hidup semacam itu mendapatkan peneguhannya dan secara kasatmata tercermin pada masyarakat Indonesia yang  lebih menyukai kemasan kehidupan glamour. Setiap saat menggelar pesta dengan berbagai tajuk untuk merayakan momentum kesuksesan dan kebahagian individu atau kelompok. Dihadiri kalangan selebritis, pejabat publik, dan kalangan jetset. Disuguhi hidangan minuman dan makanan mewah olahan koki terkenal. Perhelatan bersifat hura-hura konsumtif itu dihibur pertunjukan musik dari grup band papan atas, penyanyi kondang, dan penari yang menggoyangkan tarian modern. 
       Perilaku sebagian besar masyarakat Indonesia seperti tersebut di atas semakin menegaskan keterpurukan kita sebagai masyarakat yang miskin imajinasi. Masyarakat yang cenderung menisbikan keselarasan nalar perasaan  dan akal pikiran. 
       Hati nurani kita nyaris tertutup awan hitam yang bersifat artifisial. Sehingga semangat untuk saling menghormati dan senantiasa menyebarkan aura kebaikan menjadi tenggelam akibat disibukkan oleh pemikiran-pemikiran pragmatis, egoistis, dan individualistis. 

Dominasi Nilai Materialistik
       Kemajuan teknologi dan industri menjadikan nilai-nilai materialistik amat mendominasi kehidupan manusia modern. Meningkatnya jenis maupun volume produk  industri memudahkan masyarakat bersikap konsumtif materialistis. Kecenderunganya martabat dan nilai manusia diukur dengan norma materialistis pula.
       Foucault melihat bahwa masyarakat mutakhir alias masyarakat konsumer dihasilkan melalui wacana kapitalistik. Mereka tidak lagi sekadar menjadi objek dan subjek. Tetapi yang lebih hakiki adalah diferensi, perubahan konstan produk, gaya, penampakan, gaya hidup. Dalam wacana kapitalisme berkembang kebutuhan untuk memperpendek daur hidup produk dan gaya oleh produser sebagai ideologi dari masyarakat konsumer.
      Masalahnya kemudian, mengapa diferensiasi yang dicari oleh masyarakat konsumer?  Menurut Foucault, hal itu disebabkan oleh kekuasaan yang beroperasi dalam masyarakat konsumer tidak lagi merupakan kekuasaan tunggal monolitik dan terpusat. Tetapi kekuasan yang bersifat plural, beroperasi pada arus bawah.
       Dick Hebdige menandaskan bahwa kekuasaan dalam wacana masyarakat konsumer telah diputarbalikkan. Dari budaya lobi dalam jagad politik, parlemen dan kekuasaan militer, ke media massa: koran, majalah, radio,  televisi.
       Selain itu, industri periklanan, mall, supermarket, hypermarket, industri hiburan, kuis, fashion show, pertandingan sepakbola, celana jean, makanan cepat saji, soft drink, atau produk kecantikan ikut juga ambil bagian. Kekuasaan yang sudah didekonstruksi itu langsung menyentuh wajah, kulit, tubuh, rambut manusia, kamar tidur, kamar tamu, ruang kerja, mobil, dan sebagainya. Seluruhnya menawarkan kesenangan, kemudahan dan modernisme. Artinya, kekuasaan-kekuasaan yang sudah diselewengkan memberikan harapan kepada setiap personil untuk memposisikan dirinya dalam wacana-wacana yang ditawarkan oleh kapitalis.
       Dalam bentuk yang sama, produk-produk dan gaya-gaya yang mengalir dengan kecepatan tinggi di supermarket membawa pekerja dan konsumer sekaligus dalam satu penjelajahan menembus kecepatan yang tidak dapat dikendalikan. Sementara para ilmuwan berpacu dalam menemukan pengetahuan baru yang pada akhirnya menjadi bagian dari tujuan komersial. Para produser multinasional berlomba dalam memperoleh akses terhadap informasi tentang pengetahuan, strategi atau rahasia teknologi untuk menciptakan produk-produk unggul. Di lain pihak, dalam kecepatan yang sama, para konsumer berlomba mendapatkan barang-barang baru, citra-citra baru, gaya-gaya baru serta meremajakan yang sudah usang.
       Mengalirnya fashion dan barang-barang kebutuhan sehari-hari di beberapa pusat-pusat perbelanjaan di seantero kota-kota besar di Indonesia dalam kecepatan tinggi memberikan cara sangat efektif dalam memacu akselerasi produk konsumsi. Hal ini tentunya tidak hanya berlaku pada model pakaian, tetapi juga pada model alat-alat elektronika dan model barang konsumer lainnya. Dengan demikian, kesadaran manusia terjerat dalam irama kecepatan dan percepatan. Dan ia menjadi bagian dari gaya hidup.

Kekuasaan dan Uang
       Sementara itu, wacana kapitalisme sendiri dipenuhi oleh hiruk pikuk dan carut marut tanda-tanda dalam komoditi, iklan dan tontonan yang muncul dan menghilang dengan kecepatan tinggi. Di sisi lain, karena gencarnya penetrasi iklan yang merupakan kepanjangan tangan gurita kapitalisme, maka kehidupan manusia kini benar-benar telah terkomoditifikasi. Artinya, keberadaannya menjadi sebatas komoditas alias barang dagangan. Akibatnya, antara komunikasi, komunion dan komersial menjadi sangat transparan, bahkan sulit dipisahkan. Menurut Idi Subandy Ibrahim (PR, 3/1/01), dalam era hiperkapitalisme ini, para konglomerat media raksasa dan para perancang pesannya menjadi gatekeepers yang  menentukan kondisi dan istilah-istilah yang menjadi rujukan ratusan juta umat manusia dalam menjalin akses atau hubungan dengan komunitas lain di abad mendatang.
       Pertanyaan berikutnya, kenapa kita sulit untuk saling menghormati dan selalu berbuat baik tanpa diembel-embeli berbagai kepentingan yang bersifat duniawi? Kenapa pula kita belum mampu melakonkan sebuah kebaikan dalam jagat kehidupan yang manusiawi tanpa harus disorot kamera? 
       Lewat ajakan saling menghormati, selalu berbuat baik dan menerima apa adanya kebhinekaan ambisi dan gejolak hasrat manusia, akan menunjukkan kualitas kemanusiaan dari manusia itu sendiri.  
    Artinya,  ketika kualitas kemanusiaan manusia dari waktu ke waktu semakin terasah kepekaannya, hal itu diyakini  mampu mendengarkan pesan suci yang menyembul lembut dari hati nurani. Sebuah pesan suci yang menuntun nalar rasa dan nalar pikir kita  untuk  senantiasa mewartakan kasih dan mengamalkan rasa sayang kepada seluruh manusia. Di bulan suci yang penuh rahmat seperti sekarang ini saatnya kita merelakan hati untuk selalu berbuat baik, saling menghormati dengan  memilih  hidup bersahaja dalam dimensi horizontal maupun vertikal.  
       Dalam jagat tanda-tanda ini, konsumer kapitalis mengambil posisi bagaikan jaring laba-laba. Ia menjerat apa pun. Baik tanda, produk, citraan, ataupun gaya yang lewat. Ironisnya, mereka tak mampu memahami nilai dan makna yang dimunculkannya. Hal ini disebabkan karena perhatiannya terperangkap oleh kegairahan pergantian yang cepat.
       Dan dalam kebudayaan konsumer dewasa ini, konsumsi tidak lagi sekadar bersifat fungsional. Yakni pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Kini lebih dari itu. Konsumsi bersifat materi sekaligus simbolik .
       Terhadap tanda-tanda zaman semacam itu, lebih signifikan lagi manakala kita mencoba merenung dan bercermin kembali pada serat Kalatida karya monumental Raden Ngabehi Ronggowarsito. Kalatida yang dikenal lewat zaman edannya menggambarkan situasi masyarakat yang tidak menentu. Seolah alam raya ini sudah terbalik. Tuhan sudah tidak ditakuti lagi. Manusia lebih takut pada kekuasaan dan uang. Berhala baru muncul berbentuk wajah kekuasaan dan uang menjadi sarana pemujaan hawa nafsu.
       Kita seakan disihir dan dituntun untuk mengadopsi gaya hidup, gesture tubuh, cara berpikir, gaya berbicara, dan pernak pernik moralitas sosial budaya  ala industri televisi.  
Di layar kaca, kekayaan duniawi diberhalakan. Kehormatan dan keberhasilan  seseorang ditakar dengan seberapa banyak uang yang dimilikinya. 
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